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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Surat Observasi Awal 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  
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Lampiran 3 Surat Pengantar Uji Judges I dan II 
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Lampiran 4 Surat Pengantar Validitas Ahli Materi I dan II 
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Lampiran 5 Surat Pengantar Validitas Ahli Media I dan II 
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Lampiran 6  Hasil Validitas Materi oleh Judges I 
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Lampiran 7 Hasil Validitas Materi oleh Judges II 
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Lampiran 8 Hasil Penilaian Ahli Materi I dan II 
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Lampiran 9 Hasil Penilaian Ahli Media I dan II 
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Lampiran 10 Hasil Uji Coba Perorangan di Kelas VI 
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Lampiran 11 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil di Kelas VI 
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Lampiran 12 Hasil Uji Coba Respon Guru 

 
 



192 
 

 
 

 
 



193 
 

 
 

 
 



194 
 

 
 

Lampiran 13 Hasil Uji Coba Respon Siswa 
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Lampiran 14 Soal Uji Efektifitas 
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Lampiran 15 Uji Coba Soal di Kelas VI 
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Lampiran 16 Hasil Pre-Tes 
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Lampiran 17 Hasil Post-Test 
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Lampiran 18 Hasil Uji Validitas Butir Tes dan Uji Reliabilitas Tes 
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Lampiran 19 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir dan Uji Daya Beda 
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Lampiran 20 Modul Ajar 

MODUL AJAR  

IPAS 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

KOMPONEN KETERANGAN 

Nama Penyusun Ni Made Nia Putri Damayanti 

Satuan Pendidikan  SDN 1 Banjar Bali 

Tahun Ajaran 2025/2026 

Mata Pelajaran  IPAS  

Jenjang/Kelas/Fase SD / V / Fase C 

Bab/Topik Spesifik Bab 2 3 C. Ekosistem yang Harmonis  

Alokasi Waktu 2 JP 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik telah mengenal konsep dasar ekosistem dan lingkungan sekitar, 

namun belum mampu menganalisis hubungan antar komponen serta dampak 

aktivitas manusia terhadap keseimbangan lingkungan. Oleh karena itu, 

diperlukan pembelajaran berbasis website dengan pendekatan etnosains untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

C. DIMENSI PROFIL LULUSAN 

DIMENSI ELEMEN YANG 
DIKEMBANGKAN 

Penalaran Kritis Kemampuan menganalisis hubungan 

antarkomponen ekosistem, 

menginterpretasikan data atau 

informasi ilmiah, serta mengevaluasi 

dampak tindakan manusia terhadap 

keseimbangan lingkungan. 

Kreativitas Kemampuan merancang gagasan atau 

tindakan nyata dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem berdasarkan 
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pemahaman konsep sains dan konteks 

lingkungan sekitar (etnosains). 

Kemandirian Kemampuan mengakses, 

mengeksplorasi, dan mengolah 

informasi secara mandiri melalui 

berbagai sumber belajar, serta 

menunjukkan inisiatif dalam 

memahami permasalahan ekosistem 

dan solusi yang relevan. 

D. SARANA & PRASARANA 

1. Website pembelajaran berbasis etnosains  

2. Proyektor / Smart Board  

3. Chromebook 

4. Spiker 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran: Problem Based Learning (PBL) 

Media Pembelajaran: Website Pembelajaran Berbasis Etnosains  

Metode Pembelajaran: Diskudi kelompok, tanya jawab, penugasan, observasi 

 

II. KOMPETENSI INTI 

G. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Siswa mendeskripsikan pentingnya keseimbangan dalam ekosistem dan 

mengaitkannya dengan peran serta manusia dalam menjaga keharmonisan 

hubungan antarmakhluk hidup dan lingkungannya. 

H. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan hubungan antara 

komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem melalui pengamatan pada 

website pembelajaran. 
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2. Peserta didik mampu menginterpretasikan peran kearifan lokal Bali 

seperti sistem Subak dan penanaman tumpang sari dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

3. Peserta didik mampu menganalisis hubungan aktivitas manusia terhadap 

kelestarian ekosistem serta merumuskan solusi untuk menjaga 

keseimbangan lingkungan. 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

1. Peserta didik mampu menjelaskan hubungan antara komponen biotik dan 

abiotik dalam ekosistem sawah. 

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menginterpretasikan peran 

kearifan lokal Bali seperti Subak dan sistem tumpang sari dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

3. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara aktivitas manusia 

dengan kelestarian ekosistem serta memberikan contoh perilaku yang 

mendukung keseimbangan lingkungan. 

J. PEMAHAMAN BERMAKANA  

Peserta didik memahami bahwa keseimbangan ekosistem dipengaruhi oleh 

interaksi antar komponen serta aktivitas manusia. Melalui konteks kearifan lokal 

seperti Subak dan tumpang sari, peserta didik menyadari pentingnya menjaga 

lingkungan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. 

K. PERTANYAAN PEMATIK 

1. Bagaimana cara petani memastikan semua sawah mendapatkan air yang 

cukup, meskipun jumlah air terbatas? 

2. Mengapa petani terkadang menanam lebih dari satu jenis tanaman dalam 

satu lahan? Apa manfaatnya menurutmu? 

3. Menurutmu, apa saja peran manusia dalam menjaga agar lingkungan 

tetap seimbang dan tidak rusak? 

L. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKAS

I 

WAKTU 

A. Pendahuluan   
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1. Guru menyambut peserta didik dengan hangat dan gembira 

serta mengajak meraka untuk memulai kegiatan 

pembelajaran yang di awali dengan berdoa. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan belajar siswa 

3. Guru menyampaikan kesepakatan kelas: 

" Apa yang harus dilakukan saat guru menjelaskan materi? 

" Apa yang harus dilakukan saat guru bertanya? 

" Apa yang harus dilakukan saat kalian berdiskusi? 

" Apa yang harus dilakukan saat ada yang presentasi? 

4. Guru menyampaikan pertanyaan pemantik berbasis 

pendekatan pembelajaran mendalam: 

" Bagaimana cara petanu memastikan semua sawah 

mendapatkan air yang cukup, meskipun jumlah air 

terbatas?  

" Mengapa petani terkadang menanam lebih dari satu jenis 

tanaman dalam satu lahan? Apa manfaatnya menutur 

kalian? 

" Menurutmu, apa saja peran manusia dalam menjaga agar 

lingkungan tetap seimbang dan tidak rusak? 

5. Guru melakukan tes awal dengan mengajukan pertanyaan 

untuk membangun apersepsi:   

" Menurutmu, apa yang akan terjadi jika manusia tidak 

mengatur air dan tanaman di lingkungan dengan baik?=  

6. Guru menyamkain tujuan pembelajaran hari ini, 

menyampaikan rangkaian kegitan yang akan dilakukan, 

serta aspek-aspek yang nantinya akan dinilai selama proses 

pembelajaran. 

7. Guru membangkitkan semangat siswa dengan melakukan ice 

breaking <Janji Fokus=. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

B. Kegiatan Inti 

a. Orientasi Peserta Didik terhadap Masalah 
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1. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengakses website 

pembelajaran yang telah disediakan. 

2. Peserta didik menonton video animasi yang terdapat pada 

website terkait sistem Subak dan tumpang sari dalam 

ekosistem sawah. 

3. Setelah menonton video, peserta didik diminta membaca 

materi yang tersedia pada website mengenai konsep 

ekosistem, sistem Subak, dan tumpang sari. 

4. Guru memberikan pertanyaan untuk menggali pemahaman 

awal peserta didik, seperti: 

" Apa informasi yang kalian peroleh dari video dan materi 

tersebut? 

" Bagaimana sistem pengairan dapat memengaruhi 

kehidupan di sawah? 

" Mengapa keberagaman tanaman dapat memengaruhi 

jumlah hama? 

5. Guru mengaitkan jawaban peserta didik dengan 

permasalahan yang akan diselesaikan pada LKPD. 

6. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif 

menjawab dan berpartisipasi. 

b. Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar 

1. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil yang 

terdiri dari 435 orang secara heterogen. 

2. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok. 

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan langkah-

langkah pengerjaan LKPD. 

4. Setiap kelompok berdiskusi untuk memahami permasalahan 

dan mulai mengerjakan LKPD secara kolaboratif. 

c. Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok 

1. Peserta didik mengerjakan LKPD secara bertahap: 

" Kegiatan 1: menjelaskan fenomena ekosistem 

" Kegiatan 2: menginterpretasi data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 Menit 
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" Kegiatan 3: mengevaluasi dan mengambil keputusan 

2. Peserta didik berdiskusi untuk menemukan jawaban yang 

logis dan berdasarkan informasi dari website. 

3. Guru membimbing jalannya diskusi, memberikan arahan, 

serta membantu peserta didik yang mengalami kesulitan. 

d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi LKPD di 

depan kelas. 

2. Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau 

masukan. 

3. Guru memfasilitasi diskusi dan meluruskan konsep yang 

kurang tepat. 

e. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 

pembelajaran mengenai hubungan komponen ekosistem, 

peran Subak, dan manfaat tumpang sari. 

2. Guru memberikan penguatan konsep berdasarkan hasil 

diskusi dan presentasi. 

3. Guru mengonfirmasi pemahaman peserta didik melalui 

tanya jawab. 

4. Peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

f. Penutup 

1. Guru Bersama Guru bersama peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran tentang hubungan ekosistem dan peran manusia 

dalam menjaga keseimbangan lingkungan. 

2. Peserta didik melakukan refleksi terkait pentingnya penerapan 

konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Guru memberikan penguatan terhadap kemampuan literasi 

sains yang telah dikembangkan. 

4. Guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran. 

 

 

 

10 Menit 

M. BAHAN AJAR 
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Pengantar Ekosistem dan Ekosistem Sawah di Bali 

  

Sistem Subak Sebagai Kearifan Lokal dalam Menjaga Ekosistem Sawah 
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Sistem Tumpang Sari untuk Menjaga Keseimbangan Ekosistem Sawah 

  
 

N. ASSESMENT 

Assesment Formatif  a. Tertulis: Menjawab pertanyaan LKPD 

b. Praktik: Presentasi hasil LKPD 

Assesment Sumatif Tertulis: Evaluasi 
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O. KEGIATAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Program Remidial 

Diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai tujuan 

pembelajaran. Kegiatan dilakukan melalui pendampingan guru dengan 

mengulang materi menggunakan website pembelajaran serta diskusi 

terbimbing dalam mengerjakan LKPD. 

2. Program Pengayaan  

Diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran. 

Kegiatan berupa tugas lanjutan untuk menganalisis permasalahan lain 

terkait ekosistem dan merancang solusi sederhana dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan. 

P. REFLEKSI GURU DAN SISWA 

Refleksi Guru 

1. Apakah media Website Pembelajaran efektif untuk meningkatkan literasi 

sains siswa? 

2. Bagian pembelajaran mana yang perlu untuk diperbaiki? 

Refleksi Siswa 

Beri tanda (:) pada pilihan yang terlah tercapai  
No Pertanyaan Refleksi Sudah 

Bisa 

Masih 
Perlu 

Belajar 

1 Sudah mampu mengidentifikasi komponen 
biotik dan abiotik dalam ekosistem. 

6 6 

2 Sudah memahami hubungan antar 
komponen dalam ekosistem sawah. 

6 6 

3 Sudah mengetahui peran sistem pengairan 
dan keberagaman tanaman dalam menjaga 
keseimbangan lingkungan. 

6 6 

4 Sudah mampu menganalisis hubungan 
aktivitas manusia dengan keseimbangan 
ekosistem. 

6 6 

5 Mampu menyimpulkan pembelajaran dan 
memberikan solusi sederhana untuk 
menjaga lingkungan. 

6 6 
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III. LAMPIRAN 

Q. GLOSARIUM  

No Istilah Arti  

1 Abiotik Komponen ekosistem yang tidak hidup, seperti air, tanah, 

udara, dan cahaya matahari.  

2 Biotik Komponen ekosistem yang berupa makhluk hidup, seperti 

tumbuhan, hewan, dan manusia.  

3 Ekosistem Kesatuan antara makhluk hidup dan lingkungan tak hidup 

yang saling berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain. 

4 Subak Sistem pengelolaan irigasi tradisional Bali yang mengatur 

pembagian air sawah secara adil dan berkelanjutan. 

5 Tumpang Sari Pola penanaman dua atau lebih jenis tanaman dalam satu lahan 

pada waktu yang sama.  
 

R. DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2021). Buku 

Guru: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas V Sekolah Dasar. 

Jakarta: Kemendikbudristek.   

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2021). Buku 

Siswa: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas V Sekolah 

Dasar. Jakarta: Kemendikbudristek. 

S. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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LAMPIRAN ASSESMENT PEMBELAJARAN  

1. Penilaian Sikap 

Penilaian sikap dalam pembelajaran ini difokuskan kepada tiga aspek dimensi 

profil lulusan, yaitu penalaran kritis, kreativitas, dan kemandirian. 

a. Teknik Penilaian : Non-tes 

b. Instrumen Penilaian : Lembar checklist 

c. Bentuk Penilaian : Observasi 

d. Lembar Penilaian : 
 

N
o 

 
Nam

a 
Sisw

a 

Perubagan Tingkah Laku  
Tota

l 
Skor 

 
N
il
ai 

Penalaran Kritis Kreativitas Kemandirian 

sb 
(4) 

bsh 
(3) 

mb 
(2) 

bb 
(1) 

sb 
(4) 

bsh 
(3) 

mb 
(2) 

bb 
(1) 

sb 
(4) 

bsh 
(3) 

mb 
(2) 

bb 
(1) 

1                

2                

3                

4                

ds
t 

               

e. Rubrik Penilaian : 
Aspek Sangat 

Berkembang 

Berkembang 
Sesuai Harapan 

Mulai 
Berkembang 

Belum 
Berkembang 

Skor 4 3 2 1 

Penalaran 
Kritis 

Mampu 
menganalisis, 
mengevaluasi, dan 
memberikan solusi 
berbasis bukti 

Mampu 
menganalisis 
hubungan sebab-
akibat 

Mampu 
mengidentifikasi 
masalah 

Tidak mampu 
mengidentifikasi 
masalah 

Kreativitas Menghasilkan 
solusi inovatif dan 
kontekstual 

Menghasilkan 
solusi yang 
relevan 

Solusi kurang 
lengkap 

Tidak mampu 
memberikan 
solusi 

Kemandirian Aktif 
mengeksplorasi 
website dan belajar 
mandiri 

Mengakses 
informasi dengan 
arahan 

Bergantung 
pada bantuan 
guru 

Tidak 
menunjukkan 
inisiatif 

f. Pedoman Penilaian :  

Nilai = ýÿÿýÿ/  ÿýýÿ  ÿÿÿý ÿÿýÿÿýýÿ/ÿýýÿ  ýÿýýÿÿÿý  ó 100 

Skor maksimal = 12  
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2. Penilaian Keterampilan  

a. Teknik Penilaian : Non-tes 

b. Intrumen Penilaian : Lembar checklist 

c. Bentuk Penilaian : Unjuk kerja/presentasi 

d. Lembar Penilaian : 

No Nama 
Siswa 

Hasil Pengamatan Nilai 
Akhir 

Keterangan 

A B C 

1       

2       

3       

dst       

e. Rubrik Penilaian : 

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Identifikasi 
Masalah 
(A) 

Sangat rinci dan 
tepat 

Tepat dan jelas  Kurang 
Lengkap 

Tidak 
tepat 

Solusi (B) Inovatif, 
aplikatif, 
berbasis konteks 
lokal 

Relevan dan 
Logis 

Kurang aplikatif Tidak 
relevan 

Kreativitas 
(C) 

Sangat kreatif 
dan menarik  

Menarik Biasa Tidak 
kreatif 

f. Pedoman Penilaian : 

Nilai = ýÿÿýÿ/ ÿýýÿ  ÿÿÿý ÿÿýÿÿýýÿ/ÿýýÿ  ýÿýýÿÿÿý  ó 100 

Kriteria Penilaian:  

85-100 = Sangat Baik 

70-84 = Baik 

55-69 = Cukup Baik 

< 55 = Perlu Bimbingan 

Rekapitulasi Penilaian Keterampilan  

No Nama Siswa Skor Nilai 

Akhir 

Keterangan 
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3. Penilaian Pengetahuan  

a. Teknik penilaian : Tertulis 

b. Jenis penilaian : Sumatif 

c. Instrumen penilaian : Tes 

d. Bentuk penilaian : Pilihan ganda 

e. Soal Pilihan Ganda 

 

INSTRUMEN PENILAIAN 

IPAS KELAS V 

EKOSISTEM YANG HARMONIS  
Petunjuk Pengerjaan Soal Evaluasi  

1. Isilah identitas kamu dengan benar pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah soal dengan seksama. 

3. Tuliskan jawabanmu pada kertas jawaban, dengan memberikan tanda 

silang (X) pada pilihan A, B, C, atau D yang menurutmu paling benar.  

4. Hasil tes ini tidak mempengaruhi nilai, hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian.  

 

1. Sistem irigasi tradisional Subak merupakan salah satu praktik etnosains 

dalam bidang pertanian. Peran sistem Subak dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem sawah adalah & 

A. Membebaskan petani menggunakan air tanpa aturan 

B. Mengurangi jumlah organisme di sawah 

C. Mengatur pembagian air secara teratur sehingga komponen biotik dan 

abiotik tetap seimbang 

D. Mengganti semua pupuk alami dengan pupuk kimia 

2. Di suatu desa, petani menerapkan sistem irigasi tradisional Subak sehingga 

pembagian air dilakukan secara teratur. Kondisi tersebut membuat tanah 

tetap lembap dan berbagai organisme seperti cacing serta serangga air 

tetap hidup. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, tentukan pernyataan yang paling tepat. 

A. Pengaturan air tidak berpengaruh terhadap organisme sawah. 
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B. Ketersediaan air yang stabil membantu menjaga interaksi antara 

komponen biotik dan abiotik. 

C. Organisme sawah hanya dipengaruhi oleh jenis pupuk. 

D. Tanah lembap menyebabkan semua hama mati. 

3. Petani yang menerapkan sistem tumpang sari menanam padi bersama 

tanaman kacang-kacangan. Setelah beberapa waktu, jumlah hama 

berkurang dan tanah menjadi lebih subur. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tentukan alasan ilmiah yang paling tepat. 

A. Keanekaragaman tanaman memengaruhi keseimbangan organisme 

dalam ekosistem sawah. 

B. Semua tanaman memiliki akar yang sama panjang. 

C. Hama hanya menyerang lahan yang luas. 

D. Kesuburan tanah tidak berkaitan dengan jenis tanaman. 

4. Petani di sebuah desa menerapkan sistem irigasi Subak dan menanam padi 

dengan sistem tumpang sari. Setelah beberapa musim tanam, jumlah 

organisme seperti katak dan serangga penyerbuk tetap stabil, serta hasil 

panen meningkat. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, simpulan yang tepat adalah & 

A. Praktik etnosains tidak berpengaruh terhadap ekosistem sawah. 

B. Hasil panen meningkat karena penggunaan pestisida kimia. 

C. Pengaturan air dan keanekaragaman tanaman membantu menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

D. Keberadaan hewan di sawah tidak berkaitan dengan sistem pertanian. 

5. Petani yang menerapkan sistem tumpang sari menanam padi bersama 

kacang-kacangan. Setelah beberapa musim, tanah menjadi lebih subur dan 

jumlah hama menurun. 

Hubungan sebab3akibat yang paling tepat adalah & 

A. Keanekaragaman tanaman meningkatkan interaksi biotik yang 

menjaga kestabilan ekosistem. 

B. Semua tanaman memiliki kebutuhan air yang sama. 

C. Hama hanya menyerang satu jenis tanaman. 

D. Tanah menjadi subur karena sering terkena sinar matahari. 
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6. Sebuah lahan sawah mengalami ledakan hama setelah petani berhenti 

menerapkan tumpang sari dan menggantinya dengan sistem monokultur. 

Dalam waktu singkat, hasil panen menurun. 

Analisis hubungan sebab3akibat yang tepat adalah & 

A. Monokultur meningkatkan variasi genetik tanaman. 

B. Hilangnya keanekaragaman tanaman menyebabkan berkurangnya 

pengendali alami hama. 

C. Hama tidak dipengaruhi oleh jenis tanaman. 

D. Penurunan panen disebabkan oleh curah hujan tinggi. 

7. Perhatikan tahapan berikut: 

1. Organisme sawah seperti cacing dan katak berkembang 

2. Air dialirkan melalui saluran irigasi 

3. Padi tumbuh dengan baik 

4. Tanah sawah menjadi lembap 

Urutan yang tepat sesuai penerapan sistem Subak adalah & 

A. 1323334 

B. 2313334 

C. 1333234 

D. 2343331 

8. Di suatu wilayah, petani tidak lagi menggunakan sistem irigasi 

tradisional Subak dan menggantinya dengan pompa air pribadi tanpa 

koordinasi. Akibatnya, sebagian sawah kekurangan air, populasi organisme 

air menurun, dan hama meningkat. 

Keterkaitan yang paling tepat antara peristiwa tersebut dengan konsep 

keseimbangan ekosistem adalah & 

A. Penggunaan pompa air meningkatkan hasil panen secara merata. 

B. Perubahan pengelolaan air memengaruhi faktor abiotik yang 

berdampak pada rantai makanan. 

C. Hama meningkat karena jenis padi yang ditanam berbeda. 

D. Organisme sawah tidak dipengaruhi oleh sistem irigasi. 
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9. Pada lahan pertanian yang menerapkan sistem tumpang sari, jumlah 

serangga penyerbuk dan musuh alami hama meningkat. Sebaliknya, pada 

lahan monokultur, populasi hama lebih tinggi dan hasil panen menurun. 

Keterkaitan yang tepat antara praktik tersebut dengan konsep 

keseimbangan ekosistem adalah & 

A. Monokultur meningkatkan interaksi antarorganisme. 

B. Hama tidak berhubungan dengan jenis tanaman yang ditanam. 

C. Keanekaragaman tanaman dalam tumpang sari mendukung stabilitas 

interaksi biotik di ekosistem sawah. 

D. Hasil panen hanya dipengaruhi oleh cuaca. 

10. Berikut adalah peristiwa pada lahan tumpang sari: 

1. Keanekaragaman tanaman meningkat 

2. Musuh alami hama bertambah 

3. Populasi hama terkendali 

4. Hasil panen stabil 

Urutan hubungan yang benar adalah & 

A. 1323334 

B.  2313334 

C.  1333234 

D. 3313234 

11. Salah satu unsur penting dalam sistem Subak adalah & 

A. mesin panen otomatis 

B. pupuk buatan pabrik 

C. gudang penyimpanan hasil panen 

D. saluran irigasi yang mengalirkan air ke sawah 

12. Perhatikan proses berikut: 

1. Sebagian sawah kekeringan 

2. Distribusi air tidak merata 

3. Rantai makanan terganggu 

4. Organisme air berkurang 

Urutan peristiwa yang menunjukkan terganggunya keseimbangan 

ekosistem adalah & 
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A. 1323334 

B. 2313433 

C. 3313234 

D. 1333234 

13. Perhatikan tahapan berikut: 

1. Petani menerapkan tumpang sari 

2. Tanah lebih subur 

3. Mikroorganisme tanah berkembang 

4. Pertumbuhan tanaman meningkat 

Urutan proses yang tepat adalah & 

A. 1323334 

B. 2313334 

C. 3313234 

D. 1333234 

14. Dalam praktik tumpang sari, petani biasanya menanam & 

A. satu jenis tanaman saja dalam satu musim 

B. berbagai jenis tanaman dalam satu lahan 

C. tanaman yang sama sepanjang tahun 

D. tanaman tanpa memperhatikan musim 

15. Kegiatan yang termasuk bagian dari sistem Subak adalah & 

A. pembagian air berdasarkan kesepakatan bersama 

B. penentuan harga jual hasil panen 

C. pengiriman beras ke luar daerah 

D. penggunaan pestisida secara bebas 

16. Contoh komponen abiotik yang dikelola dalam sistem Subak adalah & 

A. air 

B. Serangga 

C. katak  

D. burung 

17. Dalam sistem Subak, pembagian air dilakukan secara terjadwal dan 

terkoordinasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan air sebagai 

faktor abiotik sangat penting karena & 
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A. air hanya berfungsi untuk membersihkan lahan sawah 

B. kestabilan air membantu makhluk hidup di sawah dapat tumbuh dan 

berinteraksi dengan baik 

C. air digunakan untuk meningkatkan harga jual hasil panen 

D. tanpa air petani dapat menggantinya dengan pupuk kimia 

18. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa sawah dengan sistem pengairan 

terkoordinasi memiliki suhu tanah lebih stabil dan kadar oksigen tanah 

lebih tinggi dibandingkan sawah tanpa pengaturan air yang baik. 

Kesimpulan yang tepat berdasarkan data tersebut adalah & 

A. Suhu tanah tidak berpengaruh terhadap organisme sawah. 

B. Pengaturan air berperan dalam menjaga kestabilan faktor abiotik yang 

mendukung kehidupan biotik. 

C. Kadar oksigen tanah tidak memengaruhi pertumbuhan tanaman. 

D. Semua sawah memiliki kondisi abiotik yang sama. 

19. Di suatu wilayah persawahan, distribusi air tidak merata sehingga sebagian 

lahan mengalami kekeringan sementara bagian lain tergenang. Data 

menunjukkan pertumbuhan tanaman tidak seragam dan kadar unsur hara 

tanah menurun. 

Upaya pemecahan masalah yang paling tepat adalah & 

A. Membiarkan kondisi alami tanpa intervensi. 

B. Mengurangi luas lahan pertanian agar mudah dikelola. 

C. Menerapkan sistem pengelolaan air terkoordinasi seperti pada 

sistem Subak untuk menjaga kestabilan faktor abiotik. 

D. Meningkatkan dosis pupuk kimia pada seluruh lahan. 

20. Perhatikan informasi berikut: 

Pada suatu sawah ditemukan padi tumbuh subur, terdapat capung dan 

laba-laba sebagai predator hama, serta tanah dalam kondisi lembap dengan 

kandungan bahan organik tinggi. 

Gambaran yang sesuai dengan kondisi tersebut adalah & 

A. Ekosistem sawah mengalami ketidakseimbangan karena banyak 

organisme. 
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B. Ekosistem sawah menunjukkan keseimbangan antara komponen biotik 

dan abiotik. 

C. Tanah yang lembap menandakan sawah tidak produktif. 

D. Keberadaan predator menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh 

optimal. 

f. Kunci Jawaban  

1. C 

2. B 

3. A 

4. C  

5. A 

6. B 

7. D 

8. B 

9. C 

10. A 

11. D 

12. B 

13. D 

14. B 

15. A 

16. A 

17. B 

18. B 

19. C 

20. B 

g. Pedoman Penskoran  

Jawaban Benar   : 1 

Jawaban Salah  : 0 

Skor Maksimal  : 20 

Nilai = ýÿÿýÿ/ ÿýýÿ  ÿÿÿý ÿÿýÿÿýýÿ/ÿýýÿ  ýÿýýÿÿÿý  ó 100 
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Lampiran 21 Dokumentasi Penelitian 

 

Kegiatan Observasi Awal 

 

Uji Coba Soal di Kelas VI 

 

Uji Respon Guru 
 

Penerapan Media 

 

Uji Coba Perorangan  
 

Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Pelaksanaan Pre-Tes 
 

Pelaksanaan Post-Tes 
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